PENINGKATAN KUALITAS PESERTA DIDIK MELALUI PENANAMAN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PROSES PEMBELAJARAN by Sastrawan, Ketut Bali
51
ABSTRACT
Through the learning process, it is expected to insert character education because it is
very important to be developed in schools, with the ability to form the character of students can
be well directed because students are an important aspect that determines the progress of the
nation. In character education in schools, all the components (stakeholders) should be involved.
Ideally, education should not only encourage students to develop talents that are tailored to the
science within the school, will education also mandatory to improve the quality of human beings
who are believers and cautious to God Almighty, personable, intelligent, creative, and disciplined.
Character education is a planned effort to make learners recognize, care and internalize the
values so that learners berkaraker, where the goal of character education is to improve the
quality and implementation of education in schools through the formation of the character of
learners intact, integrated, and balanced, appropriate Standard.
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I. PENDAHULUAN
Pembentukan karakter merupakan salah
satu tujuan pendidikan nasional. Pasal I dalam
UU Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003
menyatakan bahwa di antara tujuan pendidikan
nasional adalah mengembangkan potensi
peserta didik untuk memiliki kecerdasan,
kepribadian dan akhlak mulia. Ini berarti bahwa
pendidikan tidak hanya membentuk insan
Indonesia yang cerdas, namun  juga
berkepribadian  atau  berkarakter,  dengan
harapan  agar  nantinya  akan  lahir generasi
bangsa yang tumbuh dan berkembang dengan
karakter yang bernafas nilai-nilai luhur bangsa
dan agama. Pendidikan merupakan proses
memanusiakan manusia agar mampu
mengaktualisasikan diri dalam kehidupan,
dimana pendidikan yang baik adalah
pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan
para siswanya untuk suatu profesi atau jabatan,
tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari
(Trianto, 2007). Idealnya pendidikan tidak
hanya mendorong siswa untuk
mengembangkan bakat yang disesuaikan
dengan ilmu yang di peroleh di sekolah, akan
tetapi pendidikan juga bertujuan untuk
meningkatkan kualitas manusia yaitu manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas,
kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja,
professional, bertanggung jawab, produktif, dan
sehat jasmani-rohani. Menurut Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (dalam Asyhari et al.,
2014), telah jelas menyebutkan bahwa
pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
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Kemampuan-kemampuan yang perlu
dikuasai generasi di masa yang akan datang
disamping penitikberatan pada penguasaan
materi dan berpikir rutin, melainkan juga
menitikberatkan kepada kemampuan
berkomunikasi, kreatif, berpikir jernih, dan
kritis dengan mempertimbangkan segi moral
suatu permasalahan, menjadi warga negara
yang bertanggungjawab, toleran, hidup dalam
masyarakat yang mengglobal, serta memiliki
minat luas dalam kehidupan, kesiapan untuk
bekerja, kecerdasan sesuai dengan bakat atau
minatnya, dan rasa tanggungjawab terhadap
lingkungan (Kusumahati & Hasana., 2015).
Krisis multi dimensi yang dialami
bangsa Indonesia saat ini, telah memberi
dampak yang besar dalam berbagai tatanan
kehidupan bangsa. Banyak yang mengatakan
bahwa masalah terbesar yang dihadapi bangsa
Indonesia adalah terletak pada aspek moral.
Terbukti dengan banyaknya berita tentang
tawuran antar pelajar, kasus-kasus narkoba
yang sering kita lihat di televisi, tidak jarang
pemakainya juga masih menyandang status
pelajar, beberapa pelajar berada di “terali besi”
karena menganiaya gurunya sendiri, anak yang
tidak lagi memiliki sopan santun pada orang
tua. Bahkan sampai  yang sangat parah lagi
yaitu ada anak yang berani membunuh orang
tuanya sendiri. Hal ini merupakan contoh
kegagalan pendidikan yang menimbulkan
masalah pada sikap anak sekolah. Kondisi
penerus bangsa saat ini  mungkin dapat
menggambarkan realita bangsa: 1) kondisi
moral atau akhlak generasi penerus bangsa yang
rusak. Hal ini ditandai dengan maraknya
hubungan di luar nikah di kalangan remaja,
peredaran narkoba, tawuran pelajar, peredaran
foto dan video porno, 2) pengangguran terdidik
yang mengkhawatirkan (lulusan SMA, SMK,
dan Perguruan Tinggi), 3) rusaknya moral
bangsa menjadi akut (korupsi, asusila,
kejahatan, tindak criminal). Realita lain yang
ditemukan, pendidikan belumlah optimal dan
secara merata mencerdaskan kehidupan bangsa
dan sekaligus mengembangkan potensi
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa (Asyhari et al, 2014).
Melalui proses pembelajaran,
diharapkan dapat menyelipkan pendidikan
berkarakter karena sangat penting
dikembangkan di sekolah, dengan bertujuan
pembentukan karakter siswa dapat terarah
dengan baik karena siswa merupakan aspek
penting yang menentukan kemajuan bangsa.
Pembelajaran di sekolah saat ini cukup
mendukung untuk proses pembelajaran dengan
penerapan kurikulum 2013 saat ini.
Karakter bangsa sangat bergantung
pada kualitas karakter sumber daya manusainya
(SDM). Kesuksesan orang tua membimbing
anaknya dalam mengatasi konflik kepribadian
di usia dini sangat menentukan kesuksesan
anak dalam kehidupan sosial di masa
dewasanya kelak. Pada dasarnya, anak yang
kualitas karakternya rendah adalah anak yang
tingkat perkembangan emosi-sosialnya rendah,
sehingga anak berisiko besar mengalami
kesulitan belajar, berinteraksi sosial, dan tidak
mampu mengontrol diri Aswandi (dalam
Asyhari et al., 2014).
Pendidikan karakter tidak semata-mata
bersifat individual, melainkan juga memiliki
dimensi sosial struktural. Meskipun pada
gilirannya kriteria penentu adalah nilai-nilai
kebebasan individual yang bersifat personal.
Pendidikan karakter yang berkaitan dengan
dimensi sosial struktural, lebih melihat
bagaimana menciptakan sebuah sistem sosial
yang kondusif  bagi  pertumbuhan  individu.
Dalam  konteks  inilah,  pendidikan  moral
dapat diletakkan dalam kerangka pendidikan
karakter. Pendidikan moral merupakan pondasi
bagi sebuah pendidikan karakter.
Dalam Kebijakan Nasional
Pembangunan Karakter Bangsa, pemerintah
menjadikan pembangunan karakter bangsa
sebagai pintu utama dalam pembangunan
nasional. Hal tersebut mengandung arti bahwa
setiap upaya pembangunan harus selalu
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diarahkan untuk memberi dampak positif
terhadap pengembangan karakter yang secara
konstitusional sesungguhnya sudah tercermin
dari misi pembangunan nasional yang
memposisikan pendidikan karakter sebagai
misi pertama dari delapan misi guna
mewujudkan visi pembangunan nasional
Kemendiknas (dalam Asyhari et al., 2015).
Pendidikan budaya dan karakter
bangsa merupakan bagian integral yang tak
terpisahkan dari pendidikan nasional secara
utuh, pendidikan budaya dan karakter bangsa
harus dikembangkan secara komprehensif
sebagai proses pembudayaan. Oleh karena itu,
pendidikan dan kebudayaan secara
kelembagaan perlu diwadahi secara utuh,
pendidikan budaya dan karakter bangsa
merupakan tanggung jawab bersama antara
pemerintah, masyarakat, sekolah dan orang
tua. Oleh karena itu pelaksanaan budaya dan
karakter bangsa harus melibatkan keempat
unsur tersebut, dan dalam upaya merevitalisasi
pendidikan dan budaya karakter bangsa
diperlukan gerakan nasional guna menggugah
semangat kebersamaan dalam pelaksanaan
dilapangan. (Asyhari et al., 2015).
Pendidikan karakter adalah suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap
Tuhan Yang Maha Esa (TYME), diri sendiri,
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan.
Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua
komponen (stakeholders) harus dilibatkan.
II. PEMBAHASAN
2.1 Pendidikan Karakter
Istilah karakter dihubungkan dan
dipertukarkan dengan istilah etika, ahlak, dan
atau nilai dan berkaitan dengan kekuatan moral,
berkonotasi positif, bukan netral. Sedangkan
Karakter menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia merupakan sifat-sifat kejiwaan,
akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dari yang lain. Dengan demikian
karakter adalah nilai-nilai yang unik-baik yang
terpateri dalam diri dan terejawantahkan dalam
perilaku. Karakter secara koheren memancar
dari hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan
karsa, serta olahraga seseorang atau
sekelompok orang. Karakter juga sering
diasosiasikan dengan istilah apa yang disebut
dengan temperamen yang lebih memberi
penekanan pada definisi psikososial yang
dihubungkan dengan pendidikan dan konteks
lingkungan. Sedangkan karakter dilihat dari
sudut pandang behaviorial lebih menekankan
pada unsur somatopsikis yang dimiliki
seseorang sejak lahir.
Pendidikan karakter adalah upaya yang
terencana untuk menjadikan peserta didik
mengenal, peduli dan menginternalisasi nilai-
nilai sehingga peserta didik berperilaku sebagai
insan kamil, dimana tujuan pendidikan karakter
adalah meningkatkan mutu penyelenggaraan
dan hasil pendidikan di sekolah melalui
pembentukan karakter peserta didik secara
utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar
kompetensi lulusan. Adapun nilai-nilai yang
perlu dihayati dan diamalkan oleh guru saat
mengajarkan mata pelajaran di sekolah adalah:
religius, jujur, toleran, disiplin, kerja keras,
kerja cerdas, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah
air, menghargai prestasi, bersahabat/
komunikatif, cinta damai, senang membaca,
peduli sosial, peduli lingkungan, dan tanggung
jawab.
Hakikat dari pendidikan karakter dalam
konteks pendidikan di Indonesia adalah
pedidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai
luhur yang bersumber dari budaya bangsa
Indonesia sendiri, dalam rangka membina
kepribadian generasi muda. Para pakar
pendidikan pada umumnya sependapat tentang
pentingnya upaya peningkatan pendidikan
karakter pada jalur pendidikan formal. Namun
demikian, ada perbedaan-perbedaan pendapat
di antara mereka tentang pendekatan dan modus
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pendidikannya. Berhubungan dengan
pendekatan, sebagian pakar menyarankan
penggunaan pendekatan-pendekatan
pendidikan moral yang dikembangkan di
negara-negara barat, seperti: pendekatan
perkembangan moral kognitif, pendekatan
analisis nilai, dan pendekatan klarifikasi nilai.
Sebagian yang lain menyarankan penggunaan
pendekatan tradisional, yakni melalui
penanaman nilai-nilai sosial tertentu dalam diri
peserta didik. Dalam Mendiknas (dalam
Asyhari, 2015) dikatakan bahwa “fungsi
pendidikan budaya dan karakter bangsa
meliputi pengembangan, perbaikan, dan
penyaring”. Pengembangan potensi peserta
didik untuk menjadi pribadi berprilaku baik
yang ditujukan bagi peserta didik yang telah
memiliki sikap dan perilaku yang
mencerminkan budaya dan karakter bangsa.
Perbaikan diterapkan untuk memperkuat kiprah
pendidikan nasional secara bertanggung jawab
dalam pengembangan potensi peserta didik
yang lebih bermartabat.
Sedangkan penyaring berguna untuk
menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya
bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa lain bermartabat.
Indikator karakter untuk mata pelajaran di
Sekolah Menengah Atas diintegrasikan
kedalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
yaitu:
1. Mengamalkan ajaran agama yang dianut
sesuai dengan tahap perkembangan
remaja.(Nilai karakter yang berhubungan
dengan Tuhan yaitu Religius/Iman dan
Taqwa)
2. Memahami kekurangan dan kelebihan diri
sendiri. (Nilai karakter yang berhubungan
diri sendiri adalah jujur)
3. Menunjukkan sikap percaya diri. (Nilai
karakter yang berhubungan dengan diri
sendiri adalah sikap percaya diri,
mandiri,dan adil)
4. Memahami aturan-aturan sosial yang
berlaku dalam lingkungan yang lebih luas.
(Nilai karakter yang berhubungan dengan
lingkungan yaitu peduli sosial dan peduli
lingkungan adalah demokratis, toleransi,
disiplin dan komunikatif).
5. Menghargai kebergaman agama, budaya,
suku, ras dan golongan sosial ekonomi
dalam lingkungan nsaional. (Nilai karakter
yang berhubungan dengan sesama yaitu
demokratis, toleransi, komunikatif dan
nasionalis)
6. Mencari dan menerapkan informasi dari
lingkungan sekitar dan sumber-sumber
lain secara logis,kritis, dan kreatif. (Nilai
karakter yang berhubungan dengan
lingkungan yaitu bernalar, kreatif,kritis dan
inovatif)
7. Menunjukkan kemampuan berfikir logis,
kritis, keratif dan inovatif. (Nilai karakter
yang berhubunga dengan diri sendiri yaitu
kreatif, kritis, inovatif dan bernalar).
8. Menunjukkan kemampuan belajar secara
mandiri sesuai dengan potensi yang
dimilikinya. (Nilai karakter yang
berhubungan dengan diri sendiri adalah
gigih,mandiri dan bertanggung jawab).
9. Menunjukkan kemampuan menganalisis
dan memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. (Nilai karakter yang
berhubungan dengan kemampuan diri
sendiri yaitu bernalar, jujur, kerja keras dan
bertanggung jawab).
10. Mendeskripsikan gejala alam dan sosial.
(Nilai karakter yang berhubungan dengan
lingkungan alam dan sosial adalah
toleransi, terbuka, bernalar, dan tanggung
jawab).
11. Memanfaatkan lingkungan secara
bertanggung jawab. (Nilai karaketr yang
berhubungan dengan lingkungan adalah
toleransi, terbuka, bernalar, dan tanggung
jawab).
12. Menerapkan nilai-nilai kebersamaan
dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara demi
terwujudnya persatuan dan kesatuan dalam
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Negara Kesatuan Republik Indonesia.
(Nilai karakter yang berhubungan dengan
kebangsaan adalah cinta tanah air, gigih,
pantang menyerah, gotong royong,
demokratis dan Nasionalis).
13. Menghargai karya seni dan budaya
nasional. (Nilai karakter yang
berhubungan dengan seni budaya adalah
menghargai hasil karya orang lain,
demokratis, peduli, dan nasionalis.)
14. Menghargai pekerjaan dan memiliki
kemampuan untuk berkarya. (Nilai
karakter yang berhubungan dengan diri
sendiri yaitu bersyukur, kreatif, tanggung
jawab, dan kerja keras).
15. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar,
aman dan memanfaatkan waktu luang.
(Nilai karakter yang berhubungan dengan
diri sendiri yaitu disiplin, bersih, dan
sehat).
16. Berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dan satuan. (Nilai karakter yang
berhubungan dengan sesama yaitu santun,
bernalar, komuikatif, dan toleransi).
17. Memahami hak dan kewajiban diri dan
orang lain dalam pergaulan di masyarakat.
(Nilai karakter yang berhubungan dengan
sesama yitu terbuka, tanggung jawab dan
demokratis).
18. Menghargai adanya perbedaan pendapat.
(Nilai karakter yang berhubungan dengan
sesama yaitu terbuka, tanggungjawab,
toleransi dan demokratis).
19. Menunjukkan kegemaran membaca dan
menulis naskah pendek sederhana. (Nilai
karakter yang berhubungan dengan diri
sendiri yaitu ulet, tekun, gemar membaca,
gemar menulis, displi, kreatif, dan
inovatif).
20. Menunjukkan keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
sederhana. (Nilai karakter yang
berhubungan dengan diri sendiri yaitu ulet,
tekun, gemar membaca, disiplin, kreatif,
bertutur kata sopan, dan inovatif).
21. Menguasai pengetahuan yang diperlukan
untuk mengikuti pendidikan menengah.
(Nilai karakter yang berhubungan dengan
diri sendiri yaitu kreatif, kritis, inovatif,
mandiri, kerja keras, bervisi, bernalar dan
tanggung jawab)
Berdasarkan pembahasan di atas dapat
ditegaskan bahwa pendidikan karakter
merupakan upaya-upaya yang dirancang dan
dilaksanakan secara sistematis untuk
membantu peserta didik memahami nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan
adat istiadat.
2.2 Pilar-Pilar Pendidikan Karakter
Karakter  diartikan  sebagai  sifat
manusia  pada  umumnya  di  mana manusia
mempunyai banyak sifat yang tergantung dari
faktor kehidupannya sendiri. Karakter adalah
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok
orang. Definisi dari “the stamp of individually
or group impressed by nature, education or
habit.” Karakter merupakan  nilai-nilai  perilaku
manusia  yang  berhubungan  dengan  Tuhan
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama,
hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.
Adapun nilai-nilai pendidikan karakter, yakni
adanya penerapan nilai-nilai karakter bagi
peserta didik, seperti: religius, jujur, toleransi,
disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, memiliki semangat
kebangsaaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai,
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gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan tanggung jawab.
Ringkasan dari beberapa penemuan
penting mengenai hal ini diterbitkan oleh sebuah
buletin, Character Educator, yang diterbitkan
oleh Character Education Partnership. Dalam
buletin tersebut diuraikan bahwa hasil studi
Marvin Berkowitz dari University of  Missouri
- St.  Louis,  menunjukan peningkatan motivasi
siswa sekolah dalam meraih prestasi akademik
pada sekolah-sekolah yang menerapkan
pendidikan karakter.
Kelas-kelas yang secara komprehensif
terlibat dalam pendidikan karakter
menunjukkan adanya penurunan  drastis pada
perilaku negatif siswa yang dapat menghambat
keberhasilan akademik. Karakter berasal dari
bahasa Yunani karakter yang berakar dari diksi
“karasso” atau “charassein” yang berarti
memahat  atau  mengukir,  sedangkan dalam
bahasa   lat in   karakter   bermakna
membedakan   tanda.   Dalam   bahasa
Indonesia, karakter dapat diartikan sebagai sifat
kejiwaan/tabiat/ watak (Zubaedi, 2012: 8 dan
Nawanti, 2012: 7 dalam Asyhari et al., 2014).
Karakter dalam bahasa Inggris ditulis character,
secara psikologis dapat dimaknai sebagai
kepribadian seseorang yang ditinjau berdasar
etis atau moral, seperti kejujuran seseorang
biasanya mempunyai  kaitan  dengan  sifat-sifat
yang  relatif  tetap  (Kartono  dan  Gulo, 1987:
8 dalam Asyhari et al., 2014).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau
budi pekerti yang membedakan seseorang
dengan yang lain, tabiat, dan watak. Dengan
demikian, karakter merupakan kualitas mental,
moral, akhlak,  dan  budi  pekerti  seseorang
yang  membedakannya  dengan orang lain
(Hidayatullah, 2013: 9 dalam Asyhari et al.,
2014). Salah satu tokoh pendidik, G.W. Allport
yang   dikutip   oleh   Sri   Narwanti
memberikan   defenisi   bahwa   karakter
merupakan suatu organisasi yang dinamis dari
sistem psiko-fisik individu yang menentukan
tingkah   laku   dan   pemikiran   individu   secara
khas   dan mengarahkan pada tingkah laku
manusia.
Tak ketinggalan, Koesoema
menyatakan bahwa pendidikan karakter di
lembaga pendidikan secara sederhana dapat
didefinisikan sebagai pemahaman, perawatan,
dan pelaksanaan keutamaan (practice of virtue).
Pendidikan karakter di sekolah ini mengacu
pada proses penanaman nilai, berupa
pemahaman-pemahaman, tata cara merawat
dan menghidupi nilai-nilai itu, serta bagaimana
seorang peserta didik memiliki kesempatan
untuk dapat melatihkan nilai-nilai tersebut
secara nyata. Pendidikan karakter bukan hanya
terkait dengan mata pelajaran tertentu, tetapi
terkait keseluruhan proses pendidikan dan
pembelajaran di sekolah, baik itu visi, misi,
maupun kebijakan, pola relasi, dan sebagainya.
Pendidikan karakter seakan menjadi ruh dalam
setiap proses pendidikan dan pembelajaran yang
dilakukan setiap sekolah (Koesoema, 2010:
192-193).
2.3 Pentingnya Pendidikan Karakter
Pendidikan yang diterapkan di sekolah-
sekolah juga menuntut untuk memaksimalkan
kecakapan dan kemampuan kognitif. Dengan
pemahaman seperti itu, sebenarnya ada hal lain
dari anak yang tak kalah penting yang tanpa
kita sadari telah terabaikan.
Yaitu memberikan pendidikan karakter
pada anak didik. Pendidikan karakter penting
artinya sebagai penyeimbang kecakapan
kognitif. Beberapa kenyataan yang sering kita
jumpai bersama, seorang pengusaha kaya raya
justru tidak dermawan, seorang politikus malah
tidak peduli pada tetangganya yang kelaparan,
atau seorang guru justru tidak prihatin melihat
anak-anak jalanan yang tidak mendapatkan
kesempatan belajar di sekolah. Itu adalah bukti
tidak adanya keseimbangan
antara pendidikan kognitif dan pendidikan
karakter.
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Ada sebuah kata bijak mengatakan
“ilmu tanpa agama buta, dan agama tanpa ilmu
adalah lumpuh”. Sama juga artinya
bahwa pendidikan kognitif tanpa pendidikan
karakter adalah buta. Hasilnya, karena buta
tidak bisa berjalan, berjalan pun dengan asal
nabrak. Kalaupun berjalan dengan
menggunakan tongkat tetap akan berjalan
dengan lambat. Sebaliknya, pengetahuan
karakter tanpa pengetahuan kognitif, maka
akan lumpuh sehingga mudah disetir,
dimanfaatkan dan dikendalikan orang lain.
Untuk itu, penting artinya untuk tidak
mengabaikan  pendidikan karakter anak didik.
Pendidikan karakter  adalah pendidikan yang
menekankan pada pembentukan nilai-
nilai karakter pada anak didik. Saya mengutip
empat ciri dasar pendidikan karakter yang
dirumuskan oleh seorang pencetus pendidikan
karakter dari Jerman yang bernama FW
Foerster:
1. Pendidikan karakter menekankan setiap
tindakan berpedoman terhadap nilai
normatif. Anak didik menghormati norma-
norma yang ada dan berpedoman pada
norma tersebut.
2. Adanya koherensi atau membangun rasa
percaya diri dan keberanian, dengan begitu
anak didik akan menjadi pribadi yang teguh
pendirian dan tidak mudah terombang-
ambing dan tidak takut resiko setiap kali
menghadapi situasi baru.
3. Adanya otonomi, yaitu anak didik
menghayati dan mengamalkan aturan dari
luar sampai menjadi nilai-nilai bagi
pribadinya. Dengan begitu, anak didik
mampu mengambil keputusan
mandiri tanpa dipengaruhi oleh desakan
dari pihak luar.
4. Keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan
adalah daya tahan anak didik dalam
mewujudkan apa yang dipandang baik. Dan
kesetiaan marupakan dasar penghormatan
atas komitmen yang dipilih.
Pendidikan karakter penting bagi
pendidikan di Indonesia. Pendidikan karakter
akan menjadi basic atau dasar
dalam pembentukan karakter berkualitas
bangsa, yang tidak mengabaikan nilai-nilai
sosial seperti toleransi, kebersamaan, ke gotong
royongan, saling membantu dan mengormati
dan sebagainya. Pendidikan karakter akan
melahirkan pribadi unggul yang tidak hanya
memiliki kemampuan kognitif saja namun
memiliki karakter yang mampu mewujudkan
kesuksesan. Berdasarkan penelitian di Harvard
University Amerika Serikat, ternyata
kesuksesan seseorang tidak semata-mata
ditentukan oleh pengetahuan dan kemampuan
teknis dan kognisinyan (hard skill) saja, tetapi
lebih oleh kemampuan mengelola diri dan
orang lain (soft skill).
Penelitian ini mengungkapkan,
kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 persen
hard skill dan sisanya 80 persen oleh soft skill
dan kecakapan soft skill ini terbentuk melalui
pelaksanaan pendidikan karater pada anak
didik. Berpijak pada empat ciri
dasar pendidikan karakter di atas, kita bisa
menerapkannya dalam pola pendidikan yang
diberikan pada anak didik. Misalanya,
memberikan pemahaman sampai
mendiskusikan tentang hal yang baik dan
buruk, memberikan kesempatan dan peluang
untuk mengembangkan dan mengeksplorasi
potensi dirinya serta memberikan apresiasi atas
potensi yang dimilikinya, menghormati
keputusan dan mensupport anak dalam
mengambil keputusan terhadap dirinya,
menanamkan pada anak didik akan arti
keajegan dan bertanggung jawab dan
berkomitmen atas pilihannya. Sebenarnya yang
terpenting bukan pilihannnya, namun
kemampuan memilih kita dan
pertanggungjawaban kita terhadap pilihan kita
tersebut, yakni dengan cara berkomitmen pada
pilihan tersebut. Penelitian ini mengungkapkan,
kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 % hard
skill dan sisanya 80 % oleh soft skill. Dan,
PENINGKATAN KUALITAS PESERTA DIDIK....(Ketut Bali Sastrawan, 51-60)
58
ISSN : 2621-1025VOLUME 1, No.1, MARET 2018
kecakapan soft skill ini terbentuk melalui
pelaksanaan  pendid ikan  kara ter  pada
anak didik.
Berpijak pada empat ciri
dasar pendidikan karakter di atas, kita bisa
menerapkannya dalam polapendidikan yang
diberikan pada anak didik. Misalanya,
memberikan pemahaman sampai
mendiskusikan tentang hal yang baik dan
buruk, memberikan kesempatan dan peluang
untuk mengembangkan dan mengeksplorasi
potensi dirinya serta memberikan apresiasi atas
potensi yang dimilikinya, menghormati
keputusan dan mensupport anak dalam
mengambil keputusan terhadap dirinya,
menanamkan pada anak didik akan arti
keajekan dan bertanggungjawab dan
berkomitmen atas pilihannya. Kalau menurut
saya, sebenarnya yang terpenting bukan
pilihannnya, namun kemampuan memilih kita
dan pertanggungjawaban kita terhadap pilihan
kita tersebut, yakni dengan cara berkomitmen
pada pilihan tersebut.
2.4 Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran di Kelas
Menurut Kamus Lengkap Bahasa
Indonesia, karakter   adalah sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dari yang lain, tabiat,
watak. Berkarakter artinya mempunyai watak,
mempunyai kepribadian (Kamisa,1997:281
dalam Asyhari et al., 2014). Selanjutnya dalam
Dorland’s Pocket Medical Dictionary
(1968:126) dinyatakan bahwa karakter adalah
sifat nyata dan berbeda yang ditunjukkan oleh
individu. Di dalam kamus psikologi dinyatkan
bahwa karakter adalah kepribadian ditinjau
dari titik tolak etis atau moral, misalnya
kejujuran seseorang; biasanya mempunyai
kaitan dengan sifat-sifat relatif tetap (Dali
Gulo,1982:29 dalam Asyhari et al., 2014).
Pendidikan karakter merupakan upaya
yang dirancang dan dilaksanakan secara
sistematis untuk membantu peserta didik
memahami nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
krama, budaya, dan adat istiadat.
Menurut Ari Ginanjar dalam Darmiyati
Zuchdi,dkk. (2009) ada tujuh karakter dasar
manusia yang dapat diteladani dari nama-nama
Allah, yaitu: (1) jujur, (2) tanggungjawab, (3)
disiplin, (4) visioner, (5) adil. (6) peduli, dan
(7) kerjasama. Sedangkan Josephson Institute
of Ethics (2005) Endang Poerwati (2011: 79
dalam Asyhari et al., 2014) mengkategorikan
6 pilar karakter, yaitu: (1) strustworthiness,
(2) respect, (3) responsibility, (4) fairness, (5)
caring, dan (6) citizenship. Masih menurut
Endang Poerwati yang menyitir Lewis A.
Barbara (2004) mengemukakan 10 pilar
karakter, yaitu: (1) peduli, (2) sadar akan
berkomunitas, (3) mau bekerjasama, (4) adil,
(5)  rela  memaafkan,  (6)  jujur,  (7)  menjaga
hubungan, (8)  hormat  terhadap  sesama,  (9)
bertanggungjawab, dan (10) mengutamakan
keselamatan. Aspek-aspek karakter atau nilai-
nilai target yang dapat diintegrasikan dalam
proses pembelajaran menurut  Darmiyati
Zuchdi  (2009), antara lain adalah: (1) ketaatan
beribadah, (2) kejujuran, (3) tanggung jawab,
(4) kepedulian, (5) kerjasama, (6) hormat pada
orang/pihak lain, dan (7) nilai-nilai lain yang
sesuai dengan nilai- nilai religius, humanis, dan
keindonesiaan. Pendidikan karakter dapat
dilakukan melalui tahapan knowing
(pengetahuan), acting (pelaksanaan),   dan
habit   (kebiasaan). Selanjutnya pendidikan
karakter di kelas yang menjadi fokus penelitian
ini adalah kepedulian dan kerjasama yang
diimplementasikan dalam kerja kelompok
yang dilaksanakan oleh mahasiswa secara
bersama-sama. Kepedulian adalah Sikap dan
tindakan yang selalu berupaya mencegah dan
memperbaiki penyimpangan dan kerusakan di
sekitar dirinya.
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2.5 Proses Pembentukan Karakter Pada
Anak
Karakter suatu bangsa merupakan
aspek penting yang mempengaruhi pada
perkembangan sosial-ekonomi. Kualitas
karakter yang tinggi dari masyarakat tentunya
akan menumbuhkan keinginan yang kuat untuk
meningkatkan kualitas bangsa. Pengembangan
karakter yang terbaik adalah jika dimulai sejak
usia dini. Sebuah ungkapan yang dipercaya
secara luas menyatakan “ jika kita gagal
menjadi orang baik di usia dini, di usia dewasa
kita akan menjadi orang yang bermasalah atau
orang jahat”.
Thomas Lickona mengatakan “seorang
anak hanyalah wadah di mana seorang dewasa
yang bertanggung jawab dapat diciptakan”.
Karenanya, mempersiapkan anak adalah
sebuah strategi investasi manusia yang sangat
tepat. Sebuah ungkapan terkenal
mengungkapkan “Anak-anak berjumlah hanya
sekitar 25% dari total populasi, tapi
menentukan 100% dari masa depan”. Sudah
terbukti bahwa periode yang paling efektif
untuk membentuk karakter anak adalah
sebelum usia 10 tahun. Diharapkan
pembentukan karakter pada periode ini akan
memiliki dampak yang akan bertahan lama
terhadap pembentukan moral anak.
Efek berkelanjutan (multilier effect)
dari pembentukan karakter positif anak akan
dapat terlihat, seperti yang digambarkan oleh
Jan Wallander, “Kemampuan sosial dan emosi
pada masa anak-anak akan mengurangi
perilaku yang beresiko, seperti konsumsi
alkohol yang merupakan salah satu penyebab
utama masalah kesehatan sepanjang masa;
perkembangan emosi dan sosial pada anak-
anak juga dapat meningkatkan kesehatan
manusia selama hidupnya, misalnya reaksi
terhadap tekanan yang akan berdampak
langsung pada proses penyakit; kemampuan
emosi dan sosial yang tinggi pada orang dewasa
yang memiliki penyakit dapat membantu
meningkatkan perkembangan fisiknya”.
Sangatlah wajar jika kita mengharapkan
keluarga sebagai pelaku utama dalam mendidik
dasar–dasar moral pada anak. Akan tetapi
banyak anak, terutama anak-anak yang tinggal
di daerah miskin, tidak memperoleh pendidikan
moral dari orang tua mereka. Kondisi sosial-
ekonomi yang rendah berkaitan dengan
berbagai permasalahan, seperti kemiskinan,
pengangguran, tingkat pendidikan rendah,
kehidupan bersosial yang rendah, biasanya
berkaitan juga dengan tingkat stres yang tinggi
dan lebih jauh lagi berpengaruh terhadap pola
asuhnya. Sebuah penelitian menunjukkan
bahwa anak-anak yang tinggal di daerah miskin
11 kali lebih tinggi dalam menerima perilaku
negatif (seperti kekerasan fisik dan mental, dan
ditelantarkan) daripada anak-anak dari keluarga
yang berpendapatan lebih tinggi.
Banyak hasil studi menunjukkan bahwa
anak-anak yang telah mendapat pendidikan pra-
sekolah mempunyai kemampuan yang lebih
tinggi daripada anak-anak yang tidak masuk ke
TK, terutama dalam kemampuan akademik,
kreativitas, inisiatif, motivasi, dan kemampuan
sosialnya. Anak-anak yang tidak mampu masuk
ke TK umumnya akan mendaftar ke SD dalam
usia sangat muda, yaitu 5 tahun. Hal ini akan
membahayakan, karena mereka belum siap
secara mental dan psikologis, sehingga dapat
membuat mereka merasa tidak mampu, rendah
diri, dan dapat membunuh kecintaan mereka
untuk belajar. Dengan demikian sebuah
program penanganan masalah ini dibutuhkan
untuk mempersiapkan anak dengan berbagai
pengalaman penting dalam pendidikan
prasekolah. Adalah hal yang sangat penting
untuk menggerakkan masyarakat di daerah
miskin untuk mulai memasukkan anaknya ke
prasekolah dan mengembangkan lingkungan
bersahabat dengan TK lainnya untuk bersama-
sama melakukan pendidikan karakter.
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III. PENUTUP
1. Pendidikan merupakan proses
memanusiakan manusia agar mampu
mengaktualisasikan diri dalam kehidupan,
dimana pendidikan yang baik adalah
pendidikan yang tidak hanya
mempersiapkan para siswanya untuk suatu
profesi atau jabatan, tetapi untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari
(Trianto, 2007).
2. Idealnya pendidikan tidak hanya
mendorong siswa untuk mengembangkan
bakat yang disesuaikan dengan ilmu yang
di peroleh di sekolah, akan tetapi
pendidikan juga bertujuan untuk
meningkatkan kualitas manusia yaitu
manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti luhur, berkepribadian, mandiri,
maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil,
berdisiplin, beretos kerja, professional,
bertanggung jawab, produktif, dan sehat
jasmani-rohani.
3. Melalui proses pembelajaran, diharapkan
dapat menyelipkan pendidikan berkarakter
karena sangat penting dikembangkan di
sekolah, dengan bertujuan pembentukan
karakter siswa dapat terarah dengan baik
karena siswa merupakan aspek penting
yang menentukan kemajuan bangsa.
Pembelajaran di sekolah saat ini cukup
mendukung untuk proses pembelajaran
dengan penerapan kurikulum 2013 saat ini.
4. Pendidikan karakter tidak semata-mata
bersifat individual, melainkan juga
memiliki dimensi sosial struktural .
Meskipun pada gilirannya kriteria penentu
adalah nilai-nilai kebebasan individual
yang bersifat personal.
5. Pendidikan karakter adalah upaya yang
terencana untuk menjadikan peserta didik
mengenal, peduli dan menginternalisasi
nilai-nilai sehingga peserta didik
berperilaku sebagai insan kamil, dimana
tujuan pendidikan karakter adalah
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan
hasil pendidikan di sekolah melalui
pembentukan karakter peserta didik secara
utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar
kompetensi lulusan.
6. Pendidikan yang diterapkan di sekolah-
sekolah juga menuntut untuk
memaksimalkan kecakapan dan
kemampuan kognitif. Dengan pemahaman
seperti itu, sebenarnya ada hal lain dari anak
yang tak kalah penting yang tanpa kita
sadari telah terabaikan.
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